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ABSTRAK

Berdasarkan kandungan makna QS. Ar-Rum ayat 21 dan Pasal 3 Kompilasi
Hukum Islam, rumah tangga sakinah adalah tujuan pernikahan. Untuk mencapai hal
tersebut diperlukan pedoman bagi suami dan istri. Pedoman terbaik untuk dijadikan
teladan adalah rumah tangga Rasulullah saw. Kehidupan rumah tangga Nabi saw yang
terkait peran suami dan istri tersebar di dalam banyak hadis. Terdapat dua kitab khusus
yang mengumpulkan hadis yang memuat tentang kehidupan rumah tangga, yaitu al-
Arba’un az-Zaujiyyah karya Ahmad Hawasy dan kitab al-4rba 'un al-Haniyyah fi al-
Hayah az-Zaujiyyah karya Muhammad Hani Asy-Sya’al. Atas dasar itu penelitian ini
mengkaji tentang karakterisik masing-masing kitab dan aspek-aspek peran suami dan
istri dalam membangun rumah tangga sakinah yang terkandung di dalamnya.

Jenis penelitian ini adalah studi pustaka (library research) dengan pendekatan
filosofis dan komparatif. Adapun teori yang digunakan adalah gira’ah mubadalah dan
studi tokoh dengan sifat penelitian deskriptif-analitik. Sumber data primer dalam
penelitian ini yakni kitab al-4Arba 'un az-Zaujiyyah dan kitab Al-Arba 'un Al-Haniyyah
fi al-Hayah az-Zaujiyyah serta dengan wawancara dengan penulis kedua kitab
tersebut. Lalu data sekunder penelitian ini yaitu literatur yang berkaitan dengan rumah
tangga sakinah yang sesuai untuk melengkapi pembahasan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kitab al-Arba 'un az-Zaujiyyah dan kitab
al-Arba’un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah memuat tema yang sama Yyaitu
pernikahan, mulai dari peminangan sampai peran suami dan istri. Di sisi lain, keduanya
memiliki karakteristik dan beberapa perbedaan. Pertama dari segi kuantitas hadis, al-
Arba’un az-Zaujiyyah berisi empat puluh lima hadis, sedangkan al-Arba’un az-
Zaujiyyah memuat empat puluh hadis. Kedua, dari segi pemilihan hadis, al-4rba 'un
az-Zaujiyyah mayoritas sanad di dalamnya diletakkan di akhir hadis dan lebih
mengutamakan riwayat yang shahih daripada al-4rba 'un al-Haniyyah fi al-Hayah az-
Zaujiyyah. Ketiga, dari segi peletakkan hadis, al-Arba’un az-Zaujiyyah lebih
terstruktur daripada al-Arba 'un al-Haniyyah fi al-Hayyah az-Zaujiyyah. Selanjutnya
Hadis-hadis yang dipilih dari kitab al-Arba 'un az-Zaujiyyah dan kitab al-4rba 'un al-
Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah berjumlah masing-masing sembilan hadis. Dipilih
berdasarkan derajat keshahihannya dan kandungan hadis yang memuat peran suami
dan istri dalam membangun rumah tangga sakinah yang sekaligus mewakili hadis-
hadis lain. Hasilnya, terdapat sembilan aspek peran suami dan istri dalam membangun
rumah tangga sakinah berdasarkan analisis kitab al-Arba’un az-Zaujiyyah dan al-
Arba’un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah dengan menggunakan teori gira’ah
mubadalah, yaitu saling memenuhi kebutuhan biologis, saling memikul tanggung
jawab, saling memenuhi hak, saling berperilaku baik, saling menjaga rahasia, saling
menerima kekurangan, saling romantis dan bercanda, saling menolong dalam ketaatan,
dan saling kerja sama dalam mengurus rumah tangga.

Kata Kunci: Peran suami dan istri, rumah tangga sakinah, kitab pernikahan



ABSTRACT

Based on the meaning of QS. Ar-Rum verse 21 and Article 3 of the Compilation
of Islamic Law, a sakinah household is the goal of marriage. To achieve this, guidance
is needed for husbands and wives. The best guide to be used as an example is the
household of the Prophet Muhammad. The Prophet's household life related to the roles
of husband and wife is scattered in many traditions. There are two specialized books
that collect traditions about home life, namely al-Arba'un az-Zaujiyyah by Ahmad
Hawasy and al-Arba'un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah by Muhammad Hani
Ash-Shafi. On that basis, this study examines the characteristics of each book and the
aspects of the role of hushand and wife in building a sakinah household contained in it.

This type of research is a library research with a philosophical and comparative
approach. The theories used are gira’ah mubadalah and character studies with
descriptive-analytic research. The primary data sources in this study are the book of al-
Arba’un az-Zaujiyyah and the book of al-Arba’un al-Haniyyah fi al-Hayah az-
Zaujiyyah and interviews with the authors of the two books. Then the secondary data
of this research is literature related to sakinah households that are suitable to
complement the discussion in this study.

The results showed that the book al-Arba 'un az-Zaujiyyah and the book al-
Arba 'un al-Haniyyabh fi al-Hayah az-Zaujiyyah contain the same content, starting from
marriage to the relationship between husband and wife. On the other hand, both books
have their own characteristics and some differences. First, in terms of the quantity of
traditions, al-4rba 'un az-Zaujiyyah contains forty-five traditions, while al-4rba 'un az-
Zaujiyyah contains forty traditions. Secondly, in terms of the selection of traditions, al-
Arba 'un az-Zaujiyyah has the majority of its sanads placed at the end of the traditions
and prioritizes the saheeh narrations over al-Arba'un al-Haniyyah fi al-Hayah az-
Zaujiyyah. Thirdly, in terms of the placement of traditions, al-4rba 'un az-Zaujiyyah is
more structured than al-4rba 'un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah. Furthermore,
the traditions selected from al-4rba 'un az-Zaujiyyah and al-4rba 'un al-Haniyyah fi al-
Hayah az-Zaujiyyah are nine traditions each. They were selected based on their
authenticity and the content of the traditions that contain the roles of husband and wife
in building a sakinah household which also represent other traditions. As a result, there
are nine aspects of the role of husband and wife in building a sakinah household based
on the analysis of the books al-Arbaun az-Zaujiyyah and al-4rba 'un al-Haniyyah fi al-
Hayah az-Zaujiyyah using the theory of gira’ah mubadalah, namely fulfilling each
other's biological needs, taking responsibility for each other, fulfilling each other's
rights, behaving well, keeping each other's secrets, accepting each other's
shortcomings, romanticizing and joking with each other, helping each other in
obedience, and cooperating with each other in managing the household.

Keywords: Roles of husband and wife, sakinah household, the book of marriage
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I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< Ta’ 1y Te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal V4 ze (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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L Ta’ T te (dengan titik di bawah)
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s Fa’ F Ef
a Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L ‘el
e Mim M ‘em
o Nun N ‘en
E) Waw W W
o Ha’ H Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye
Il. Konsunan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
Ditulis nazzala
J
Ditulis al-birru
Ll
IIl. Ta’ Marbirah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis h
3Ll Ditulis al-Ma’idah
el Ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya).



b. Bila di ikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

4 Hlae ) Ditulis Mugaranah al-Mazahib

IV. Vokal Pendek

1. _ fathah Ditulis A
2. — Kasrah Ditulis I
3. ~ dammah Ditulis U

V. Vokal Panjang

1. | Fathah + alif ditulis A
Gl ditulis Istihsan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis A
o ditulis Unsa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis I
Js ditulis qila
4, | Dammah + wawu mati ditulis 9]
psle ditulis ‘Ulim
VI. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
oA e ditulis Gairihim
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
D. J 8 ditulis . Qaul




VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

all Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
OY AS4 Ditulis la’in syakartum
VIIIl. Kata sandang alif + lam

a. Bila di ikuti huruf Qamariyyah

ol el

Ditulis

Al-Qur’an

Ll

-

Ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikuti, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

Al Hl) Ditulis ar-Risalah
&Ll Ditulis an-Nisa’
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
dal sl Ditulis Ahl ar-Ra yi
Jal aaud) Ditulis Ahl as-Sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Rumah tangga terbentuk melalui perkawinan yang sah, karena perkawinan
adalah jalan satu-satunya yang harus dilalui oleh pria dan wanita untuk hidup

bersama sebagai pasangan. Berdasarkan sabda Nabi Muhammad saw:

(e ool 09y) TSI oo atlonsal] 5 ]

Pernikahan menghubungkan pria dan wanita dalam sebuah perjanjian yang

mulia. Hubungan ini mencakup tiga aspek. Pertama, dimensi teologis, di mana

pernikahan merupakan ibadah. Kedua, dimensi hukum, yakni perkawinan yang

selaras terhadap ajaran Islam dan peraturan yang berlaku, seperti Undang-Undang

Nomor 1 Tahun 1974. Ketiga, dimensi muamalah (hubungan sosial) yang

mewajibkan perkawinan untuk didaftarkan di kantor urusan agama (KUA)
setempat.?

Seseorang yang berkeinginan untuk melangsungkan perkawinan ataupun

yang sudah memiliki pasangan tentu menginginkan rumah tangga sakinah. Karena

rumah tangga sakinah merupakan tujuan pernikahan.® Pernyataan tersebut

! Abu Abdillah Muhammad Yazid bin bin Majah, Sunan lbnu Majah (Jubail: Dar Ash-
Shiddiq, 2014), him. 398, hadis nomor 1847. Hadis ini shahih.

2 Amin Syukur Fathimah Usman, Terapi Hati (Jakarta: Erlangga, 2012), him. 131.

3 Abdul Muhaimin As’ad, Risalah Nikah Penuntun Perkawinan (Surabaya: Bintang
Terang 99, 1993), him. 10.



memiliki landasan hukum sesuai dengan pasal 3 Kompilasi Hukum Islam (KHI)
yang menyatakan: “Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.”* Terkait hal ini, Allah Swt

berfirman:

&Sgéd\haJJSJyes*&ej@\ \MQ\JJ\M‘&AQ&BQ\&J 'Y
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Ayat tersebut mengandung makna bahwasanya laki-laki dan perempuan
diciptakan agar mereka berpasangan sehingga dapat merasakan sakinah
(ketenangan), mawaddah (kasih), dan rahmah (sayang). Syekh Abu Bakr Jabir al-
Jazairy dalam kitabnya Aysar At-Tafasir menyebutkan bahwa tujuan mencapai
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah hanya bisa dicapai dengan

syarat, yaitu:

OB Y1 L oAb 13) YY) ddas (ol damyg dows (6T 8398 g o Jar
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Syekh Abu Bakr Jabir mengisyaratkan bahwa tujuan sakinah, mawaddah,

dan rahmah bisa terwujud apabila pasangan suami istri dapat memenuhi hak dan
kewajibannya, tidak menzalimi satu sama lain, dan melakukan peran secara

bersama dalam membangun rumah tangga sakinah.

4 Kompilasi Hukum Islam Pasal 3.

5> Ar-Rum (30): 21.

& Abu Bakr Jabir Al-Jazairiy, Aysar At-Tafasir Li Kalam Al-‘Aliy Al-Kabir Al-Juz'u Ar-
Rabi' (Jeddah: Rasim li Ad-Di‘ayah wa Al-I‘lan, 1990), him. 168.



Dapat dipahami bahwa untuk membangun rumah tangga sakinah harus
memiliki perbekalan, yakni memahami ilmu pernikahan. Jika orang yang ingin
menikah tidak memiliki ilmu pernikahan, maka dikhawatirkan impian membangun

rumah tangga sakinah menemui jalan buntu. Dalam kaidah figih disebutkan:

Wb oy J}c &l J..é &..u Jzu::..c\ o
Syekh Abdurrahman As-Sa’di menjelaskan, makna dari kaidah ini ialah
siapa saja yang tergesa-gesa untuk mendapatkan haknya di masa mendatang
dengan cara yang tidak dapat dibenarkan, maka usahanya sia-sia, karena ia akan
dihukum berupa kesia-siaan tidak mendapatkan apa-apa.® Artinya, seorang muslim
harus berilmu sebelum beramal. Dalam hal ini, menjalani kehidupan rumah tangga
harus dibekali dengan ilmu pernikahan, yaitu dengan memahami peran masing-
masing suami serta istri, dan saling bekerja sama antar suami dan istri untuk
menggapai rumah tangga sakinah. Hal tersebut dikarenakan suami serta istri
adalah pondasi pertama dan utama dalam rumah tangga, maka relasi dan peran
keduanya sangat menentukan arah rumah tangga kedepannya.
Untuk membangun rumah tangga sakinah dapat diketahui melalui peran
bersama suami dan istri yang terbagi dalam beberapa aspek. Aspek pertama adalah
saling berhubungan dengan baik. Berdasarkan firman Allah Swit:

9l g prally (R g pile g

" Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di, Ad-Durar Al-Bahiyyah Syarh Manzumah Al-
Qawa ‘id Al-Fighiyyah. (Kairo: Dar Al-Imam Ahmad, 2013), him. 87.

8 1bid.

® An-Nisa’ (4): 19.



Meskipun perintah tersebut ditujukan kepada laki-laki, namun jika ditinjau
dalam ilmu saraf; perintah dalam ayat itu juga ditujukan kepada perempuan. Sesuai
yang dijelaskan oleh Syekh Ibnu Utsaimin, bahwa kalimat s.ile dalam ayat
tersebut merupakan fi’il amr dari wazan yang mana masdar-nya s s jalah e\,
Wazan ini umumnya digunakan untuk hubungan timbal balik, yaitu antara fa’il
(pelaku) ataupun maf ul bih (objek) sama-sama melakukan pekerjaan (fi 'il). Syekh
Ibnu Utsaimin kemudian melanjutkan bahwa ayat tersebut mengandung perintah
untuk bergaul atau berhubungan yang baik antar pasangan dengan ucapan dan
perbuatan, serta berusaha yang terbaik untuk rumah tangganya.*

Aspek kedua peran suami dan istri adalah bermusyawarah dan saling
menasihati untuk berbuat baik. Keberlangsungan hidup rumah tangga selalu
berkaitan dengan problematikanya, bahkan permasalahan tersebut dapat berasal
dari perselisihan antara suami dan istri. Karena itu, al-Qur’an memberi petunjuk
bagi suami dan istri cara menyelesaikannya, yaitu dengan musyawarah. Seperti
yang telah disebtukan dalam wahyu Allah Swi:

g A) Al g i o il () g g jaay aSin | g sl

Imam Asy-Syaukani menyebutkan dalam tafsirnya bahwa ayat tersebut
ditujukan untuk suami dan istri agar mereka bermusyawarah dengan baik dan

saling menerima pemberian antara satu dengan lainnya yang berasal dari sesuatu

10 Muhammad bin Sholih Al- Utsaimin, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Surah An-Nisa’ Al-
Juz'u Al-Awwal (Jeddah: Dar Ibnu Al-Jauzy, 2009), him. 153-54.
1 At-Thalaq (65): 6.



yang baik. Ayat tersebut juga menerangkan bahwasanya suami istri harus saling
menasihati untuk berbuat baik.’? Syekh Abdurrahman As-Sa’di dalam tafsirnya
menjelaskan makna —ss,=< dalam ayat tersebut adalah segala sesuatu yang
mengandung manfaat dan maslahat untuk dunia dan akhirat.*?

Al-Qur’an memberikan gambaran umum tentang hubungan suami dan istri.
Secara lebih lanjut, pedoman relasi suami dan istri dapat melihat kepada
bagaimana kehidupan rumah tangga Rasulullah saw. Rasulullah saw memberi
contoh kepada umatnya tentang cara membangun rumah tangga sakinah dan
bagaimana peran yang harus dijalani bagi suami istri lewat sabdanya, perbuatanya,
ataupun berita yang disampaikan sahabat yang termaktub di banyak hadis. Salah
satunya, Rasul saw memberikan nasihat kepada umatnya untuk senantiasa berbuat

baik terhadap keluarga:

HgHaA 09)) - oY (S Ul el (S (S

Berdasarkan hadis di atas, Syekh Abdus Sami” Al-Anis mengatakan bahwa

sudah seharusnya bagi setiap muslim untuk mencontoh dan mengikuti suri
tauladan dari Rasulullah saw yakni berbuat baik kepada keluarga. Rumah tangga

Nabi saw merupakan satunya-satunya model ideal bagi muslim untuk mewujudkan

12 Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdillah Asy- Syaukani, Fath Al-Qadir Jilid
5 (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 1994), him. 293.

13 Abdurrahman bin Nashir bin Abdillah As- Sa’di, Taysir Al-Karim Ar-Rahman Fi Tafsir
Kalam Al-Manan (Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2000), him. 871.

14 Abu ’Isa Muhammad bin ’Isa At- Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi Al-Juz’u At-Tasi’
(Beirut: Dar Al-Gharb Al-Islami, 1996), him. 188, hadis nomor 3895. Hadis ini hasan shahih.



keluarga bahagia. Seorang muslim tidak dianggap mendapatkan nilai keutamaan
dan kemuliaan kecuali setelah benar-benar berbuat baik kepada keluarganya. Hal
ini karena keluarga merupakan pondasi utama di masyarakat. Jika seorang muslim
memperlakukan keluarganya dengan baik, maka hal tersebut menjadi bukti bahwa
dirinya turut berkontribusi memberikan manfaat di masyarakat.'®

Sebagaimana diketahui bahwa diutusnya Nabi saw sendiri ialah menjadi
teladan bagi kaum muslimin, termasuk kehidupan rumah tangganya. Allah Swt
berfirman:

16 15 ) S35 DAY agall g Al ) g3 S Ol Adia B g & J gy (S <) OIS AR

Hadis-hadis mengenai kehidupan rumah tangga Nabi saw yang terpelihara
hingga zaman sekarang tidak lepas dari peran ulama yang menjaganya lewat jalur
sanad.” Sanad merupakan salah satu warisan istimewa dalam sejarah milik umat
Islam® dan bahkan umat agama lain tidak memiliki hal tersebut.** Kedudukan
hadis di dalam sumber hukum Islam sendiri sebagaimana yang dijelaskan oleh
Syekh Nuruddin ‘Itr ialah sebagai penjelas dari al-Qur’an serta tugas Rasulullah

sendiri agar menerangkan isi al-Qur’an dengan sabdanya.

15 Abdus Sami’ Al-Anis, Al-Asalib An-Nabawiyyah Fi Mu’alajah Al-Muyskilat Az-
Zaujiyyah (Dammam: Dar Ibnu Al-Jauzy, 2009., him. 17-18.

16 Al-Ahzab (33): 21.

17 Sanad adalah jalan yang menghubungkan sampai kepada matan. Lihat di: lbnu Hajar
Al- ’Asqolany, Nuzhah An-Nadzar Fi Taudhih Nukhbah Al-Fikr Fi Musthalah Ahli Al-Atsar
(Beirut: Dar Ibnu Katsir, 2021), him. 220.

18 Hasan Muhammad Al- Masyath, At-Tagrirat As-Saniyyah Fi Halli Al-Fadz Al-
Mandzumah Al-Baiquniyyah Fi Mustholah Al-Hadis (Jakarta: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2013),
him. 15.

9 Ali bin Hasan Al- Atsari, At-Ta'ligat Al-Atsariyyah ‘ala Al-Mandzumah Al-
Baiquniyyah (Dammam: Dar Ibnu Al-Jauzy, 2007), him. 18.



Posisi hadis tidak sebatas menafsirkan, bahkan lebih dari itu, yakni menjadi
pilar penting dalam pengamalan al-Qur’an yang dalam struktur-struktur besarnya
sangat membutuhkan hadis.? Terdapat dalil yang secara jelas menunjukkan
mengenai kewajiban beramal dengan hadis Nabi saw, yaitu berdasarkan firman
Allah Swt:

21 1 g jha) g J g ) 1 gradal g Al ) gashal g

Ayat tersebut dikuatkan dengan sabda Nabi saw:

Pt 819)- dazes (ot kgl g Al OIS ol L OB

Atas dasar itu, dalam Islam posisi hadis selain sebagai penjelas kandungan

ayat Al-Qur’an, juga sebagai rujukan hukum yang kedua. Dari sekian banyak

periwayatan yang dinisbatkan kepada Nabi Muhammad Saw, ulama hadis

melakukan penelitian untuk menyeleksi hadis yang dapat dijadikan landasan
beramal berdasarkan derajat keshahihannya.

Selain itu, tradisi penulisan ulama hadis yang lainnya adalah

mengelompokkan hadis-hadis berdasarkan tema-tema tertentu, seperti Kkitab

kumpulan hadis khusus yang membahas tentang sholat, zakat, dan jual beli.

Kemudian, hadis-hadis yang sudah terkumpul dalam tema besar tersebut

2 Nuruddin ’Itr, Manhaj An-Nagd Fi 'Ulum Al-Hadits (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2017),
him. 33.

2L Al-Ma’idah (5):92.

22 Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An- Naisaburi, Shahih Muslim Al-
Juz’u Ats-Tsani (Beirut: Dar lhya At-Turath Al-’Arabi, 1955), hIm. 592, hadis nomor 867. Hadis
ini shahih.



dikelompokkan lagi ke dalam bab-bab yang berkaitan dengan cabang
permasalahan berdasarkan judul-judul tertentu.

Di sisi lain, ada pula jenis penulisan ulama hadis yang mengumpulkan
hadis dengan batasan jumlah tertentu yang sesuai dengan kriteria dan syarat yang
penulis tetapkan. Penulisan tersebut diklasifikasikan sebagai metode “Al-Juz'u”.
Di antara model penulisan al-juz 'u sendiri yaitu pemilihan sejumlah hadis yang
berdasarkan kriteria penulis sendiri, seperti “A/-Arba’inat’ yang berisikan empat
puluh hadis berdasarkan pembahasan tertentu.

Imam An-Nawawi mencatat bahwa ulama pertama yang menulis kitab
yang memuat empat puluh hadis (arba 7n) ialah Imam Abdullah bin Al-Mubarak.
Langkah Ibnu Al-Mubarak kemudian diikuti oleh ulama lain seperti Muhammad
bin Aslam Ath-Thusy, Hasan bin Sufyan, Abu Bakar bin Ibrahim Al-Ashfahany?
dan ulama lintas zaman lainnya. Motif penulisan kitab tersebut pun beragam jenis
yang dikelompokkan berdasarkan tema tertentu. Mulai dari tema usuluddin
(pokok-pokok agama), masalah-masalah figih, jihad, zuhud, adab, dan tema
lainnya yang dipilih oleh penulis kitab. Setiap karya ulama tersebut mengandung
tujuan mulia yang setiap hadis-hadis yang dipilih memuat kaidah penting yang

disifati sebagai sumber ajaran Islam.2

2 Nuruddin ’Itr, Manhaj An-Nagd Fi *Ulum Al-Hadits (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2017),
hlm. 175-76.

2 |bid., him. 184-185

% Ibnu Daqiq Al- ’Id, Syarh Al-4rba’in An-Nawawiyyah Fi Al-Ahadis As-Shahihah An-
Nabawiyyah (Beirut: Muassasah Ar-Rayyan, 2003), him. 18.

% |bid, him. 21.



Tradisi penulisan kitab arba’in pun dilanjutkan oleh ulama kontemporer
dengan fokus pada pembahasan tertentu, seperti al-Arba 'un al-Qur’aniyyah, al-
Arba’un al-Qalbiyyah, al-Arba’un al-Maqdisiyyah, dan banyak kitab lainnya.
Termasuk juga di antaranya ialah khusus menghimpun masalah pernikahan, yaitu
al-Arba‘un az-Zaujiyyah dan Kitab al-Arba‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-
Zaujiyyah. Kedua Kitab tersebut merupakan karya dua ulama kontemporer. Kitab
al-Arba‘un az-Zaujiyyah ditulis oleh Ahmad Hawasy, seorang pendakwah asal
Tangerang. Sedangkan a/-Arba‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah ditulis
oleh Syekh Muhammad Hani As-Sya’al, seorang ulama dari Damaskus, Suriah.

Secara umum, kedua kitab ini mengandung tema pernikahan, mulai dari
proses peminangan sampai hubungan antara suami dan istri dalam kehidupan
rumah tangga. Namun, terdapat perbedaan pada isi hadis, motif penulisan, dan
karakteristik. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengkaji mengenai
karakteristik masing-masing kitab. Lalu, kandungan hadis di dalam kedua kitab
tersebut perlu dianalisis lebih lanjut yang terkait dengan peran suami dan istri.

Peran dapat diartikan sebagai aktivitas yang dikerjakan oleh individu
ataupun suatu grup dalam upaya melaksanakan hak dan kewajibannya. Pelaku
peran disebut sudah berperan ketika sudah menjalankan hak dan kewajibannya.?
Sementara itu dalam arti lain, Banton memberikan defini peran sebagai perilaku

yang diharapkan terkait dengam posisi sosial. Inti dari peran adalah menuntut

27 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, Dan Terapan (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), him. 94.
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bagaimana masing-masing individu harus berperilaku.?® Dalam konteks kehidupan
rumah tangga, masing-masing dari suami dan istri harus menjalankan perannya
secara bersama untuk membangun rumah tangga sakinah. Peran suami dan istri
sendiri merupakan pondasi dasar untuk mencapai hal tersebut. Dapat dipahami
bahwa peran suami dan istri terdiri dari hak dan kewajiban serta bagaimana
interaksi antara keduanya.

Dalam kitab al-Arba’un az-Zaujiyyah, terdapat hadis yang menyebutkan

peran suami dan istri terkait dengan hak dan kewajiban masing-masing:

A Ao il J gy o g139) B Agd af a4 2y P o g8 o
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2 Rif’iy Qomarrullah, Fredrik Sokoy, Jonni Siahaan, Filantropi Sains Sosiologi Dalam
Pembangunan Olahraga Nasional (Sleman: Penerbit Deepublish Digital, 2023), him. 75.

2 Ahmad Hawasy, al-Arba 'un az-Zaujiyyah (Banten: Ma’had As-Sunnah Li Ar-Riwayah
wa Ad-Dirayah, 2022), him. 13-14.
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Kemudian dalam kitab a/-Arba’un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah
juga disebutkan hadis tentang hak dan kewajiban suami dan istri dengan riwayat
yang berbeda:
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Hak dan kewajiban adalah dua komponen yang berjalan beriringan dan
tidak dapat dipisahkan. Peran tidak hanya sebatas hak dan kewajiban, tetapi
menyangkut tentang bagaimana relasi suami dan istri dalam rumah tangga, baik

dari segi perkataan maupun tindakan. Di dalam kitab al-Arba’un az-Zaujiyyah

terdapat sebuah hadis yang terkait tentang relasi suami dan istri:
A gy J U gty domemall Bl Jors I8 g I o2y LSl 0
UL D (ons 1 elid Cogd) (s O el 6l U tadhusg ade Al o
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30 Muhammad Hani Asy- Sya’al, al-Arba’'un al-Haniyyah Fi al-Hayah Az-Zaujiyyah
(Damaskus, 2016), him. 29.
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Hadis di atas memuat kisah Rasul saw dan ‘Aisyah yang saling bersikap
romantis dan bersikap lemah lembut. Demikian pula di dalam kitab a/-Arba’un al-

Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah, terdapat hadis dengan riwayat berbeda:

P9 A B ks dds B o ) gy 0 il il L 1 oy Al 0
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Hadis di atas menggambarkan kisah kebahagiaan Rasul saw dan ‘Aisyah

ketika saling menghibur dengan lomba lari. Dari kedua hadis tersebut meski

dengan perbedaan riwayat dapat ditarik menjadi makna yang sama yaitu tentang

anjuran bagi suami dan istri untuk saling menghibur dan bersikap romantis agar
hubungan keduanya semakin erat.

Hal ini senada seperti yang disampaikan oleh Syekh Musthofa Dib Al-

Bugha bahwa kasih sayang dan rumah tangga bahagia dapat tercapai ketika suami

31 Ahmad Hawasy, al-Arba 'un az-Zaujiyyah (Banten: Ma’had As-Sunnah Li Ar-Riwayah
wa Ad-Dirayah, 2022), him. 16.

32 Muhammad Hani Asy- Sya’al, al-Arba’'un al-Haniyyah Fi al-Hayah Az-Zaujiyyah
(Damaskus, 2016), him. 22.
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dan istri saling melaksanakan kewajiban, berbuat baik, dan tidak menzalimi satu
sama lain.®
Masing-masing dari kitab kitab a/-Arba‘un az-Zaujiyyah dan Kitab al-

Arba‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah sama-sama mengandung hadis

tentang peran suami dan istri dari segi hak dan kewajiban serta relasi suami dan

istri. Hadis-hadis tersebut perlu untuk dijelaskan lebih lanjut terkait kandungan
maknanya. Oleh karena itu, selain mengulas tentang karakteristik masing-masing
kedua kitab, penelitian ini juga menganalisis terkait aspek-aspek peran suami dan
istri dalam membangun rumah tangga sakinah.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik kitab a/-Arba‘un az-Zaujiyyah dan kitab al-Arba ‘un
al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah ?

2. Bagaimana peran suami dan istri dalam membangun rumah tangga sakinah
yang terkandung di dalam Kkitab a/-Arba‘un az-Zaujiyyah dan Kitab al-
Arba‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah?

C. Tujuan Dan Manfaat
Tujuan dilakukannya penelitian tersebut adalah:
1. Untuk memahami karakteristik dan perbedaan kitab a/-Arba‘un az-Zaujiyyah

dan Kitab a/-Arba‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah.

33 Musthofa Dib Al- Bugha, Nidzam al-Usrah Fi al-Islam (Damaskus: Dar Al-Mushthofa,
2010), him. 173.
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2. Untuk menjelaskan aspek-aspek peran suami dan istri dalam membangun
rumah tangga sakinah yang terkandung di dalam kitab a/-Arba‘un az-
Zaujiyyah dan Kitab al-Arba‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah.

Manfaat dilakukannya penelitian tersebut adalah:

1. Manfaat Akademis
Dalam hal akademis penelitian ini bertujuan dapat memberikan wawasan yang
berguna bagi dosen, mahasiswa, akademisi, peneliti, atau kalangan lainnya
tentang rumah tangga sakinah.

2. Manfaat Praktis
Dalam hal praktis penelitian ini agar dapat memiliki manfaat terhadap orang
yang ingin menikah maupun bagi pasangan yang sudah menikah, sebagai

panduan untuk membangun rumah tangga sakinah.

D. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka memiliki isi tentang penjelasan dari hasil penelitian yang
dilaksanakan oleh beberapa peneliti sebelumnya, dan mempunyai hubungan
keterikatan topik yang sama terhadap tulisan yang diangkat yaitu “Rumah Tangga
Sakinah”. Berikut ini hasil kajian pustaka penelitian terdahulu sebagai
pembanding dengan penelitian yang dikaji.

Beberapa penelitian terdahulu memiliki kesamaan pada metode penelitian
yaitu kualitatif bersifat studi pustaka. Setidaknya dapat dikelompokkan ke dalam

empat kategori. Kategori pertama yaitu meneliti konsep rumah tangga sakinah
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berdasarkan kitab tafsir ulama terhadap ayat-ayat sakinah, seperti karya
Nur**dengan menggunakan kitab tafsir Al-Baghawi dan Maya dengan kitab Tafsir
al-Azhar.* Lalu, terdapat penelitian yang memadukan antara kitab tafsir al-Misbah
dengan teori magasid as-syari’ah seperti yang dilakukan oleh Nurhadi dan
Mawardi Dalimunthe.

Kategori kedua yaitu penelitian yang bersumber pada kitab pernikahan
seperti karya Ibnu Bakir dengan kitab Dau * Al-Misbah fi Bayan Ahkam An-Nikah
dengan perspektif mubadalah.*

Kategori ketiga yakni dengan menggunakan pendekatan normatif, seperti
yang dilakukan oleh Ikbal Ali yang meneliti hak dan kewajiban suami dan istri
dalam membina rumah tangga sakinah berdasarkan perspektif mazhab Syafi’i dan
Kompilasi Hukum Islam.® Ada pula dengan jenis penelitian yang serupa berupa
perspektif peran suami membangun keluarga sakinah perspektif Kompilasi

Hukum Islam serta Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 karya Ainun Najib serta

3 Nur Arbaiyyah, “Keluarga Sakinah Menurut Al-Qur’an Telaah Penafsiran Imam Al-
Baghawi (W. 516 H) Dalam Kitab Ma’alim At-Tanzil Fi Tafsir Al-Qur’an” (Tesis: UIN Sultan
Syarif Kasim Riau, 2022).

% Maya Nurmayati, “Keluarga Harmonis Dalam Perspektif Tafsir Al-Azhar” (Tesis:
Institut Perguruan Tinggi IImu Al-Qur’an Jakarta, 2022).

3% Nurhadi dan Mawardi Dalimunthe, “Concept Of Maqasyid Syariah Family Sakinah In
The Al-Misbah Tafsir By Muhammad Quraish Shihab,” AKADEMIKA: Jurnal Pemikiran Islam,
Vol. 24:1 (18 September 2019).

37 Muhammad Ibnu Bakir, “Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari Tentang Hak Dan
Kewajiban Suami Istri Dalam Kitab Dau’ Al-Misbah F1 Bayan Ahkam An-Nikah Perspektif
Mubadalah” (Tesis: UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2022).

38 Muhammad Ikbal Ali, “Rights And Obligations Of Husband And Wife According To
Islamic Law In Constructing Sakina Family,” Al Mashaadir, Vol. 3:2 (3 Januari 2022).
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Fahmi Basyar, * lalu penelitian normatif keislaman menggunakan kerangka
maqasid syari’ah yaitu dilakukan oleh Mawloud yang menulis tentang konsep
keluarga dan kekerabatan dalam Islam dengan pendekatan historis, analisis, dan
deskriptif.# Penelitian lain juga dilakukan oleh Muklisin yang menulis tentang
konsep kafaah dalam membangun keluarga sakinah.

Kategori keempat yaitu penelitian berdasarkan pemikiran cendekiawan
muslim, seperti yang dilakukan oleh Lina yang meneliti tentang pemikiran Hussein
Muhammad terhadap resiliensi rumah tangga perspektif kesejahteraan
psikologis,* kemudian penelitian komparatif yang dilakukan oleh Ghifar dan
Malik yang menulis tentang konsep pembentukan keluarga sakinah perspektif
pemikiran Hamka dan Quraish Shihab.*

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, ditarik kesimpulan
bahwasanya meskipun memiliki kajian yang serupa dengan penelitian ini yaitu
tentang rumah tangga sakinah, namun terdapat beberapa sisi yang berbeda dengan

penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan pertama, dari sumber kajian yang

39 Ainun Najib dan Fahmi Basyar, “Islamic Family Law and Law No. 1 the Year 1974
Concerning the Role of the Husband in Building a Household,” Review of Islamic Studies, Vol.
2:1 (15 Januari 2023).

40 Mawloud Mohadi, “Normative Islamic Conceptualizations Of Families And Kinship
Through Magqasid Perspectives: A Comprehensive Literature Study,” Malaysian Journal of
Syari’ah and Law Vol. 11:2 (1 Desember 2023).

41 Muklisin, “The Kafaah Concept Of The Sakinah Family In Muslim Generation Based
On Islamic Law,” Jurnal Pembaharuan Hukum,Vol. 10:1 (April 2023).

“2 Lina Nur Anisa, “The Psychological Well-Being in Building Resilience of Indonesian
Muslim Families: A Study of Hussein Muhammad’s Thought,” De Jure: Jurnal Hukum Dan
Syar’iah, Vol. 15:1 (27 Juli 2023).

43 Moh. Ghaffar Amrullah dan Malik Ibrahim, “Sakinah Family Establishment In The
Modern Era From The Perspectives Of Hamka And Quraish Shihab,” Al-Mazaahib: Jurnal
Perbandingan Hukum Vol. 9:2 (Desember 2021).
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diteliti. Penelitian menggunakan dua kitab sebagai sumber utama, yakni kitab a/-
Arba‘un az-Zaujiyyah dan kitab al-Arba‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-
Zaujiyyah. Kedua, objek kajian penelitian ini adalah nilai-nilai yang terkandung

di dalam kedua kitab tersebut berupa aspek-aspek peran suami istri dalam

membangun rumah tangga sakinah dan karakteristik masing-masing kitab tersebut.

E. Kerangka Teori

Teori Qira’ah Mubadalah milik Fagihuddin Abdul Kodir digunakan untuk
menganalisis penelitian ini. Gagasan gira’ah mubadalah menegaskan pentingnya
hubungan kerja sama antar pria dan wanita. Kata mubadalah (4sts) memiliki asal
dari bahasa Arab yakni Jx memiliki makna menukar, mengganti atau mengubah.
Mubadalah ialah bentuk kata masdardari wazan muta’alah (“\=\ss) yang bermakna
kesalingan dan kerja sama antara dua pihak. Jadi, mubadalah secara etimologi
dapat dimaknai sebagai saling menukar, saling mengganti atau saling mengubah.

Secara terminologi Fagihuddin mengembangkan pengertian mubadalah
sebagai suatu cara pandang serta interpretasi terhadap hubungan antar dua individu
yang terkandung nilai-nilai kemitraan, kerja sama, kesalingan, dan timbal balik.
Dalam perspektif hubungan suami dan istri, terminologi mubadalah memiliki

kegunaan dalam penafsiran kepada nas rujukan ajaran Islam yang meniscayakan



18

bahwa pria dan wanita adalah seimbang, yang mana keduanya disapa oleh dalil
dan harus tercakup dalam kandungan makna di dalamnya.*

Relasi kesalingan, kemitraan, dan kerja sama banyak terdapat dalam ayat-
ayat Al-Qur’an itu, salah satu contohnya tertera dalam ayat al-Qur’an tentang relasi
saling tolong menolong dalam kebaikan:

45 o gaad) g ARY) Ao Jgiglai Wy s o8l g ) o ) giglatg

Pada ayat tersebut memuat kata “za’awanu > yaitu jenis diksi kesalingan
(mufa’alah) dan kerja sama (musyarakah). Hal ini memberikan inspirasi yang jelas
perihal pentingnya kolaborasi antara pria serta wanita.“® Lebih lanjut, terdapat ayat
yang menunjukkan relasi antara pria dan wanita secara lebih jelas, yaitu dalam ayat
al-Qur’an:

Oy JSal oo Gy gl Gusl v sl apdan Clagally stasalls
TagSa 5338 ) O ) agan e l o) Al gu 9 b (ygdan g 89830 (1 98i0a 9 3 slacal

Ayat tersebut dengan tegas mengandung makna saling mendukung antara
pria dan wanita. Masing-masing berperan sebagai penolong, penyayang, dan
pendukung untuk yang lainnya. Kata "wali" pada ayat tersebut berarti penolong,

penanggung jawab, pengampu, dan penguasa. Pengertian saling mendukung dalam

44 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), him. 58—
60.

45 Al-Ma’idah (5): 2.

46 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Y ogyakarta: IRCiSoD, 2019), him. 62-
63.

47 At-Taubah (9): 71.
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kalimat “ba’dhuhum awliya ba’dh” memiliki makna tentang kesetaraan dan
keseimbangan antara keduanya.*

Kemudian ayat lain secara eksplisit menunjukkan sudut pandang
kesalingan antara pria dan wanita untuk saling berperilaku baik terkandung di
dalam ayat berikut:

9 g pally (R g e

Secara bahasa ayat tersebut menggunakan bentuk kesalingan (mufa’alah),
sehingga arti ayat di atas bukan pada sekadar “perlakukanlah istrimu dengan baik”,
namun “‘saling memperlakukanlah satu sama lain dengan baik”. Penafsiran makna
yang lebih tepat terdapat pada terjemahan yang kedua apabila merujuk kepada
bentuk kesalingan, sehingga ayat tersebut tidak sekadar ditujukan agar suami
mempergauli pasangannya secara ma’ruf, tapi juga menuntut sang istri agar
memberikan pelayanan yang terbaik untuk suaminya.

Ada beragam ayat lainya yang menunjukkan makna kesalingan, seperti
yang dibahasan dengan bentuk kerja sama (musyarakah), baynakum, dan juga
ba’dukum ‘ala ba’d adalah bentuk eksplisit dari makna kesalingan dan kerja sama
antara pria dan wanita.*

Di sisi lain, teori mubadalah juga menekankan pentingnya moral dan

perilaku setiap pasangan, dikarenakan suami dan istri merupakan pondasi dasar

48 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Y ogyakarta: IRCiSoD, 2019), him. 63-
64.

49 QS. An-Nisa’ (4): 19.

%0 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), him. 67.

51 Ibid., him. 71.
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dalam rumah tangga, dan hal tersebut akan berpengaruh pada pertumbuhan anak.
Relasi suami dan istri ini akan terserap dalam memori anak dan memengaruhi cara
berpikir serta bertindak hingga dewasa sampai kemudian memiliki pasangan.
Siklus ini terus berputar dan turun temurun melalui keluarga. Rasul saw bersabda

agar seorang mukmin berbuat baik kepada keluarganya:

(o 153) oS (S @iy il il Bl ol JuST
Dengan semangat yang serupa, teks hadis di atas juga mengarah pada
perempuan, sama halnya dengan posisi pria menjadi subjek yang dibicarakan.
Adapun wanita di sini merupakan komponen umat yang memiliki iman,
disebutkan untuk menyempurnakan keimanan dan diwajibkan untuk berperilaku
makruf kepada suami. Hal tersebut karena inti ajaran Islam ialah akhlaq al-
karimah, sekaligus menegaskan, sebagaimana dalil lainnya, bahwa perilaku baik
menjadi dasar dari hubungan suami dan istri.>
Inti dari mubadalah merupakan sinergi serta kolaborasi antara pria dan
wanita untuk membina hubungan kehidupan, termasuk pada komponen keluarga.
Proses metode pemaknaan mubadalah adalah menggali pemikiran dasar dalam tiap
nas kemudian dianalisis agar sesuai terhadap prinsip-prinsip Islam yang memiliki
sifat keseluruhan atau universal.®* Dengan demikian, dalam kehidupan rumah

tangga, terdapat pilar-pilar yang wajib dipelihara oleh suami dan istri agar rumah

52 |bid., him.325-329.
%3 1bid., him. 195-196.
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tangga dapat berjalan dengan baik. Pilar-pilar tersebut berasal dari penggalian
makna ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur’an, sebagai berikut:
1. Perjanjian yang kokoh (mitsagan ghalidzan)

Perjanjian yang kokoh dalam hubungan suami dan istri berdasarkan
kandungan QS. An-Nisa’ ayat 21.5 Di dalam ayat tersebut mengandung makna
bahwa perjanjian yang kokoh (mitsagan ghalidzan) terjalin antara suami dan
istri setelah keduanya telah resmi menikah. Perjanjian dapat dimaknai sebagai
kesepakatan bagi kedua belah pihak untuk komitmen secara bersama-sama.
Dengan ikatan janji tersebut, suami dan istri memiliki komitmen hidup dalam
kesatuan serta berkeluarga dalam rangka menggapai rumah tangga sakinah,
mawaddah, wa rahmah.

Dapat dipahami bahwa ikatan yang kuat tersebut merupakan amanah
dari Allah Swt untuk suami dan istri agar menjalani kehidupan keluarga
berdasarkan tujuan utama saling menjaga keharmonisan, baik dalam keadaan
bersama maupun saat berpisah. Kontribusi dinamis kedua belah pihak
diperlukan untuk memelihara ikatan yang kokoh tersebut dan di sinilah terletak
makna kekuatan itu.

Ikatan pernikahan tidak dapat dijaga oleh satu pihak saja. Oleh karena
itu, tanggung jawab untuk menjaga kekokohan rumah tangga tidak hanya

terletak pada istri yang berusaha melayani suami dan menjaga diri, sementara

54 Allah berfirman dalam QS. An-Nisa ayat 21:
Usile Wl oSia (30415 s ) pSuany oumdl 385 4053805 (i
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suami tidak peduli dan tidak berusaha memelihara hubungan tersebut. Prinsip
yang sama berlaku untuk suami yakni berusaha untuk menjaga ikatan rumah
tangga sehingga usaha dilakukan oleh kedua belah pihak secara bersama-sama.
Inilah makna mitsagan ghalidzan dalam perspektif mubadalah.

. Prinsip berpasangan (zawj)

Kata zawj (zs2) dalam penggunaan istilah dalam al-Qur’an digunakan
untuk penyebutan baik suami ataupun istri. Kata zawj memiliki arti pasangan.
Dapat dikatakan bahwa istri adalah pasangan bagi suami dan suami adalah
pasangan bagi istri. Kata zawj di dalam al-Qur’an terdapat tujuh belas tempat
penyebutan, di antaranya:

a) Tujuh tempat tanpa imbuhan kata ganti (z.)

b) Empat tempat berserta tambahan imbuhan kata ganti orang kedua laki-laki
(a53)

c) Duatempat beserta tambahan imbuhan kata ganti orang ketiga tunggal laki-
laki (42.5)

d) Empat tempat beserta tambahan imbuhan kata ganti orang ketiga tunggal

perempuan (%= s.)

Di seluruh konteks tersebut, kata "zawj" berarti pasangan. Ketika
diikuti kata ganti laki-laki, maka maknanya merujuk pada istri, dan jika diikuti
kata ganti perempuan, maknanya merujuk pada suami. Namun, jika tidak ada

kata ganti yang menyertainya, maka kata tersebut merujuk kepada arti asalnya,
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yakni pasangan. Sebagaimana kata zawj tanpa imbuhan yang tertera di dalam
QS. Al-Hajj ayat 5, QS. Asy-Syu’ara ayat 7, QS. Lugman ayat 10, dan QS. Qaf
ayat 7.

Suami adalah separuh bagi istri, dan demikian juga sebaliknya bahwa
istri adalah separuh bagi suami. Keduanya akan menjadi lengkap apabila
bersatu serta berkolaborasi. Hal tersebut serupa terhadap pernyataan “istri
shalihah sebagai separuh agama” dapat sempurna apabila juga ada pernyataan
“suami shalih sebagai separuh agama”.

Pernyataan tersebut ditujukan untuk peringatan serta pendukung satu
dengan yang lainya sebagai pasangan suami istri. Prinsip berpasangan
diungkapkan di dalam al-Qur’an yakni istri merupakan pakaian bagi suami
serta suami merupakan pakaian bagi istri. Allah Swt berfirman:

55 (gl ulad i) g oSl bl c2

. Saling memperlakukan dengan baik (mu ‘asyarah bil ma ruf)

Sikap mu asyarah bil ma’ruf adalah norma perilaku yang palng dasar
tentang hubungan antara suami serta istri. Istilah ketiga ini berfungsi sebagai
penjaga dan penggerak segala bentuk kebaikan, sehingga manfaatnya dapat
terasa dan dinikmati oleh masing-masing pasangan. Pilar tersebut menjabarkan

dalam hal doktin serta poin kesalingan antara suami dan istri, bahwa kebaikan

%5 QS. Al-Bagarah (2): 187.
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wajib didatangkan oleh peran aktif keduanya sekaligus dapat dirasakan secara
bersama-sama.

Pilar yang ketiga ini mengadopsi dari QS. An-Nisa ayat 19 yang
mengandung makna mubadalah bahwasanya antara pria ataupun wanita sama
halnya dilarang untuk melakukan pemaksaan, menghalangi, dan merampas
harta. Kemudian kandungan selanjutnya yaitu sebagaimana laki-laki dituntut
untuk berperilaku baik kepada wanita, wanita juga diharapkan untuk
menunjukkan sikap baik terhadap pria.

Musyawarah

Pilar keempat tersebut menekankan etika serta tingkah laku kepada
suami serta istri agar senantiasa saling bertukar pikiran dalam memutuskan
suatu permasalahan keluarga. Baik suami maupun istri dilarang untuk
memaksakan kehendaknya sendiri dan menjadi individu yang egois. Seluruh
hal yang berkaitan terhadap pasangan dan rumah tangga, dilarang untuk
ditentukan secara sepihak dengan mengabaikan argumentasi pihak yang lain.
Di antara contoh permasalahan rumah tangga yang harus diselesaikan secara
musyawarah adalah seperti yang disebutkan di dalam ayat berikut:

O A aglsall o g Aol aly o) A1) el CpalalS (il g AN ) (o gy il
oAlgr Al dgdga W LAl g Ball g Jlucad Y gy V) udd (RIS Y (g mally (gt guuS g
Oy Lagale lia M bl p Lagha Gl 5 (8 Wlaad Jalyl b lld Sl &)l te
| gale g &l 1,985 5 i g srally Akl La atalis 130 aSule Lin S8 aSHY ) ) gruda yiad () Al

56 jauay () glandi Lay Al ()

% QS. Al-Bagarah (2): 233.
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Ayat tersebut menyebutkan suatu permasalahan rumah tangga terkait
dengan hal penyapihan bayi yang mesti ditentukan bersama terhadap
keikhlasan suami dan istri setelah keduanya bertukar pendapat.’’ Masalah
penyapihan anak sebagaimana yang disinggung ayat di atas adalah sebagali
contoh di antara sekian permasalahan rumah tangga, sehingga tidak menjadi
eksklusif.

5. Saling memberikan kenyamanan atau kerelaan

Saling memberikan kerelaan merupakan pilar terakhir yang harus ada
pada kehidupan keluarga. Al-Qur’an membahasakannya sebagai taradin min
humayang bermakna adanya kerelaan atau penerimaan antara suami serta istri.
Pada keseharian keluarga serta relasi suami istri, pilar ini harus menjadi
penyokong seluruh dimensi yang meliputi pernyataan, etika, perilaku, dan
perbuatan supaya rumah tangga bukan saja kuat, namun juga dapat
memunculkan rasa bahagia dan kasih sayang.

Pilar tersebut disadur dalam kandungan ayat QS. Al-Bagarah 233,
bahwasanya dalam masalah penyusuan anak saja diperlukan kesepakatan dan
keridaan dari suami serta istri, apalagi dengan ihwal lainya yang sangat utama.
Dengan pilar taradin min huma, maka nas-nas hadis yang dimaknai oleh satu
pihak untuk istri bahwa ia wajib berusaha atas rida suami, maka diperlukan

pemaknaan mubadalah yaitu ridha istri juga harus diperoleh suami. Hasilnya,

57 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), him.
343-352.
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rumah tangga bagi suami serta istri menjadi tempat yang menghadirkan
ketenangan dan kenyamanan. Menurut perspektif mubadalah, suami dan istri
wajib bersama-sama berupaya menuju kenyamanan dan keridaan untuk
pasangan, sehingga keduanya sama-sama merasakan kenyamanan dan

kerelaan.®
Objek kajian penelitian ini adalah kitab a/-Arba ‘un az-Zaujiyyah dan kitab
al-Arba ‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah. Dari sejumlah hadis-hadis di
dalam kitab tersebut dipilih berdasarkan kandungan yang memuat peran suami dan

istri dalam kehidupan rumah tangga. Dalam Kkitab a/-Arba’un az-Zaujiyyah,

terdapat sebagian hadis yang mengandung makna mubadalah, yaitu:
uif\@tjcww,ye@%@mﬂ sy dds 1 o 1 JB
9 (b ) o conld B ol ) 029 csladl gy B il ol OB e
Sy 3903 ol B agry b o T 0B (b gy o
59 4 4l 2y ‘;i o
Kandungan mubadalah dari hadis di atas yaitu menyebutkan suami dan istri
secara literal dan keduanya sebagai subjek yang disapa oleh teks yaitu untuk saling

menolong dalam ketaatan. Lalu sebagian hadis yang memuat makna mubadalah

dalam kitab al-Arba’un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah, yaitu:

%8 Ibid., him. 355-356.
%9 Ahmad Hawasy, al-Arba 'un az-Zaujiyyah (Banten: Ma’had As-Sunnah Li Ar-Riwayah
wa Ad-Dirayah, 2022), him. 18.



27

S5 @Sy g deds B o AN Jgusy JB B g A 2y A2S 0

.00 oy e A aY (sl alay

Aspek mubadalah dalam hadis di atas yaitu terdapat kaidah taghlib pada
lafal ~< . Kaidah taghlib dalam lafal tersebut yaitu meskipun menggunakan istilah
untuk laki-laki, tetapi mencakup perempuan dari segi makna.®* Hadis-hadis yang
secara literal sudah mengandung makna mubadalah perlu untuk ditegaskan
kembali dan dianalisis makna kesalingannya.

Selain itu, metode qira’ah mubadalah tidak hanya digunakan untuk
penegasan teks dalil yang sudah mengandung makna kesalingan, tetapi juga untuk
memberikan pemaknaan dalil yang secara literal hanya menyebutkan laki-laki atau
perempuan saja. Dari sinilah sebetulnya fungsi gira’ah mubadalah. Sebab qira’ah
mubadalah digunakan sebagai metode untuk interpretasi terhadap teks-teks ajaran
Islam yang meniscayakan laki-laki dan perempuan sebagai subjek yang setara
yang keduanya harus tercakup dalam makna yang terkandung di dalam teks.®?
Penggalian makna qira’ah mubadalah menghasilkan gagasan utama yang

dilahirkan dari teks yang dikaji.

8 Muhammad Hani Asy- Sya’al, al-Arba’'un al-Haniyyah Fi al-Hayah Az-Zaujiyyah
(Damaskus, 2016), him. 9.

81 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), him. 81.

82 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), him. 60.
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Karena itu, diperlukan metode mubadalah terhadap makna hadis, salah
satunya seperti hadis yang sama yang terdapat di dalam kitab al/-Arba’un az-

Zaujiyyah dan Kitab al-Arba’un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah, yaitu

o o2y W 1% 0,570 cdunge cpoie 3,40 Y ZH—UW‘&‘ o o B

5 s a2 T

Dalam hadis tersebut menyebutkan nasihat untuk suami agar tidak
membenci kekurangan yang pada istrinya. Hadis di atas secara literal hanya
menyebutkan suami sebagai subjek. Sedangkan di sisi lain sebetulnya, suami juga
memiliki kekurangan yang harus diterima oleh istri. Karena itu keduanya harus
saling menerima dan menutupi kekurangan layaknya pakaian sebagaimana yang
terkandung di dalam QS. Al-Bagarah ayat 187. Jadi gagasan utama hadis tersebut
adalah suami dan istri harus saling menerima kekurangan pasangannya. Inilah
pentingnya penggunaan metode qira’ah mubadalah sebagai alat untuk

menganalisis kandungan hadis.

Penelitian ini juga merupakan studi tokoh penulis kitab a/-Arba ‘un az-
Zaujiyyahyaitu Ahmad Hawasy dan kitab a/-Arba ‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-

Zaujiyyah yakni Muhammad Hani Asy-Sya’al. Inti dari studi tokoh adalah analisis

8 Ahmad Hawasy, al-4rba 'un az-Zaujiyyah (Banten: Ma’had As-Sunnah Li Ar-Riwayah
wa Ad-Dirayah, 2022), him. 19.

8 Muhammad Hani Asy- Sya’al, al-Arba’un al-Haniyyah Fi al-Hayah Az-Zaujiyyah
(Damaskus, 2016), him. 16.
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sistematis dan mendalam, mencakup sejarah tokoh, ide atau pemikiran orisinal dan
perspektif sosial serta historis dalam ruang lingkup tokoh yang dipelajari.®

Terdapat empat kriteria ketokohan seseorang sebagaimana yang
disampaikan oleh Arief Furchan serta Agus Maimun. Pertama, berhasil di
bidangnya. Kedua, memiliki karya monumental. Ketiga, memiliki pengaruh di
masyarakat. Keempat, ketokohannya diakui olen masyarakat.®® Oleh karena itu
pemilihan tokoh Ahmad Hawasy dan Muhammad Hani Asy-Sya’al dalam
penelitian ini dikaji dari sisi yaitu biografi dan pemikirannya tentang rumah tangga
sakinah.

Fokus penelitian ini adalah mengkaji aspek-aspek peran suami dan istri
dalam membangun rumah tangga sakinah yang terkandung pada kitab a/-Arba ‘un
az-Zaujiyyah dan kitab al-Arba ‘un al-Haniyyah i al-Hayah az-Zaujiyyah dengan
menjelaskan makna dan menguraikan aspek-aspek peran suami dan istri dalam
membangun rumah tangga sakinah yang terkandung di dalamnya dengan teori

gira’ah mubadalah. Kemudian penelitian ini juga mengkomparasikan dan

menjelaskan karakteristik masing-masing kedua Kitab tersebut.

8 Abdul Mustaqim, “Model Penelitian Tokoh (Dalam Teori Dan Aplikasi),” Jurnal Studi
lImu-llmu Al-Qur’an Dan Hadis Vol. 15:2 (Juli 2014), him. 264.

% Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(‘YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 12-13.
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F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan (library research).
Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
penelahaan terhadap buku, literatur, dan laporan yang memiliki Kaitan
terhadap masalahan yang dibahas.®” Objek kajian penelitian ini adalah kitab
al-Arba‘un az-Zaujiyyah dan Kitab al-Arba‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-
Zaujiyyah. Penelitian ini juga dilengkapi dengan literatur lain yang berkaitan
dengan topik yang dikaji seputar rumah tangga sakinah.
Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-
analitik. Penelitian ini menjabarkan karakteristik dan kandungan dari kitab a/-
Arba‘un az-Zaujiyyah dan Kitab al-Arba‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-
Zaujiyyah, kemudian dijelaskan isi dari kedua kitab tersebut. Setelah data
didapatkan selanjutnya memilah kandungan dari kedua kitab tersebut yang
berhubungan dengan inti topik penelitian, lalu dianalisis secara sistematis.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis serta pendekatan komparatif yang relevan untuk mendukung kajian

secara mendalam. Pola pendekatan filosofis berupa cara ilmiah yang

5 Mohammad Nazir, Metodologi Penelitian (2007: Ghalia Indonesia, 2003), him. 27.
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digunakan secara terstruktur guna menelaah secara tajam suatu hal yang
memiliki keterkaitan terhadap ajaran Islam dan juga membahas nilai-nilai
filosofis (hikmah) yang terdapat pada al-Qur’an dan sunnah yang kemudian
dilaksanakan dalam praktik-praktik keagaman.®

Penelitian ini berupaya menggali aspek-aspek peran suami dan istri
dalam membangun rumah tangga sakinah yang terkandung di dalam kitab a/-
Arba‘un az-Zaujiyyah dan Kitab al-Arba‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-
Zaujiyyah. Kemudian penelitian ini juga menganalisis secara komparatif
karakteristik masing-masing kedua kitab.
Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua sumber, yakni primer dan
sekunder. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yakni Kitab a/-
Arba‘un az-Zaujiyyah dan Kitab al-Arba‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-
Zaujiyyah serta dengan wawancara. Wawancara dilakukan dengan penulis
Kitab al-Arba ‘un az-Zaujiyyah yaitu Ahmad Hawasy dan kitab a/-Arba ‘un al-

Haniyyah ti al-Hayah az-Zaujiyyahyakni Muhammad Hani Asy-Sya’al untuk
mengkaji motif penulisan Kkitab, metode pemilihan hadis, dan hal lainnya.
Kemudian data sekunder penelitian ini yaitu literatur yang berkaitan dengan
rumah tangga sakinah yang sesuai untuk melengkapi pembahasan dalam

penelitian ini.

% Abuddin Nata, “Metodologi Studi Islam” (Jakarta: Rajawali Press, 2009), him. 43—44.
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5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik penelitian data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
dokumentasi dan wawancara. Dokumentasi merupakan pencarian data
berkaitan dengan hal-hal atau variabel yang terdiri dari catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, dan sebagainya.®® Teknik ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan serta menganalisis berbagai dokumen yang berkaitan dengan
problematika penelitian. Pada penelitian ini, dokumen yang diteliti yaitu kitab
al-Arba’un az-Zaujiyyah dan al-Arba’un al-Haniyyah fi al-Hayah az-
Zaujiyyah serta dokumen lain yang terkait dengan pembahasan.

Kemudian, wawancara adalah suatu teknik yang digunakan untuk
menemukan permasalahan yang diteliti dan mengetahui hal-hal yang lebih
rinci serta mendalam. Teknik ini merujuk bersumber pada laporan tentang diri
sendiri, pengetahuan, atau keyakinan pribadi.” Wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah semi terstruktur kepada penulis kitab a/-Arba’un
az-Zaujiyyah dan penulis kitab al-Arba’un al-Haniyyah fi al-Hayah az-
Zaujiyyah.

6. Teknik Analisis Data
Proses analisis data adalah upaya untuk penyusunan dan pencarian

informasi secara terstruktur dari data yang telah didapatkan. Proses analisis

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 231.

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: CV.
ALFABETA, 2013), him. 137-138.
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data dilaksanakan dengan cara penyusunan data, merinci ke dalam bagian-
bagian, menjalankan sintesis, mengorganisir dalam pola, memilah hal-hal
yang penting serta akhirnya menarik kesimpulan.” Dalam penelitian ini teknik
analisis data yang diterapkan adalah analisis isi (content analysis). Penelitian

ini menganalisis kandungan peran suami dan istri dalam membangun rumah
tangga sakinah yang terdapat dalam kitab a/-Arba ‘un az-Zaujiyyah dan kitab
al-Arba‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah. Dari hasil analisis
keduanya diharapkan dapat memahami kandungan isi kitab, perbedaan motif

penulisan, dan model penulisan sehingga mendapatkan konklusi yang tepat

dari topik penelitian yang diangkat.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahsan dalam penelitian ini disususn menjadi lima bab yang terstruktur
untuk menguraikan dan menjawab topik penelitian. Pembahasan pada penilitian
ini dimulai dari BAB I. Pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il merupakan tinjauan umum tentang pengertian rumah tangga
sakinah, relasi suami istri dalam rumah tangga, karakteristik rumah tangga
sakinah, fungsi rumah tangga sakinah, tinjauan rumah tangga sakinah dalam

perundang-undangan, dan upaya membangun rumah tangga sakinah.

™ 1bid., him. 224.
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BAB Il memuat tentang deskripsi kitab a/-Arba‘un az-Zaujiyyah dan
Kitab al-Arba‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah yang memuat
karakteristik kitab, biografi penulis kedua kitab, dan hadis-hadis yang terkait
dengan peran suami dan istri dalam membangun rumah tangga sakinah.

BAB 1V adalah kajian pokok dalam penlitian ini yang berisi tentang

substansi dan analisis terhadap aspek-aspek peran suami dan istri dalam
membangun rumah tangga sakinah yang terkandung di dalam kitab a/-Arba ‘un az-
Zaujiyyah dan Kitab al-Arba ‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah.

BAB V merupakan penutup dari rangkaian penilitian, terdiri dari
kesimpulan berisi tentang hasil penelitian berupa karakteristik kitab a/-Arba ‘un
az-Zaujiyyah dan Kkitab al-Arba ‘un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah dan
aspek-aspek peran suami dan istri dalam membangun rumah tangga sakinah yang
terkandung di dalam kedua kitab tersebut. Kesimpulan memuat jawaban atas

rumusan masalah. Kemudian bab ini dilengkapi dengan saran yang berisi masukan

dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas, didapati kesimpulan sebagai berikut:

1. Kitab al-Arba’un az-Zaujiyyah memuat empat puluh lima hadis tentang
pernikahan, mulai dari peminangan sampai hubungan suami dan istri. Dari
sejumlah hadis tersebut diberikan judul kemudian dikategorikan berdasarkan
pembahasan yang sama ke dalam bab-bab tertentu yang berjumlah enam bab
secara berurutan. Hadis-hadis yang dipilih berdasarkan riwayat yang shahih,
dan mayoritas sanad hadis di dalamnya diletakkan di akhir hadis. Sedangkan
kitab a/-Arba’un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah mmengandung empat
puluh hadis tentang pernikahan, mulai dari peminangan sampai hubungan
suami istri. Pemilihan hadis di dalam kitab tersebut berdasarkan sisi peran
masing-masing suami dan istri dalam rumah tangga, dan tidak mengutamakan
riwayat yang shahih, karena fokus pada keutamaan amal. Kemudian setiap
hadis diberikan judul yang mewakili kandungan hadis.

2. Adapun aspek-aspek peran suami dan istri dalam membangun rumah tangga
sakinah yang didapat berdasarkan analisis kitab a/-Arba’un az-Zaujiyyah dan
al-Arba’un al-Haniyyah fi al-Hayah az-Zaujiyyah dengan menggunakan teori

qgira’ah mubadalah, sebagai berikut:
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2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

B. Saran

dalam
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Saling memenuhi kebutuhan biologis,
Saling memikul tanggung jawab

Saling memenuhi hak

Saling berperilaku baik

Saling menjaga rahasia

Saling menerima kekurangan

Saling romantis dan bercanda

Saling tolong menolong dalam ketaatan

Saling kerja sama dalam mengurus rumah tangga.

Penelitian ini mentitikberatkan kepada aspek peran bersama suami dan istri

membangun rumah tangga sakinah berdasarkan riwayat-riwayat hadis

pilihan yang terdapat di kitab al-4rba 'un az-Zaujiyyah dan al-4rba 'un al-Haniyyah

fi al-Hayah az-Zaujiyyah. Riwayat-riwayat hadis di dalam penelitian ini tentu tidak

mencakup semua riwayat dan dalil yang ada mengenai rumah tangga sakinah,

karena itu diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar mengembangkan penelitian

tentang rumah tangga sakinah, baik itu berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an, riwayat

hadis, ataupun sumber hukum Islam yang lain.
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